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ABSTRAK 
 
Ekstrkurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran sekolah. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan bakat sesuai dengan minat siswa. Di 
setiap sekolah banyak dilakukan kegiatan ekstrakurikuler olahraga seperti bolavoli. 
Bolavoli adalah olahraga bola besar, dimana memiliki teknik dasar seperti servis, 
smash, blok, dan passing. Dalam meningkatkan teknik perlu inovasi model agar 
penguasaan lebih baik. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
memberikan perlakuan latihan menggunakan bola spons. Subyek penelitian adalah 
peserta ekstrakurikuler MTs Diponegoro Tegalsari Banyuwangi. Berdasarkan 
analisis data dengan menggunakan statistik uji t diperoleh nilai sig sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05, dalam artian terdapat pengaruh penggunaan media bola spons 
terhadap servis bawah peserta ekstrakurikuler bolavoli MTs Diponegoro Tegalsari 
Banyuwangi. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh para pelatih dalam 
meningkatkan teknik dasar servis bawah. 
 
Kata kunci: ekstrakurikuler, bolavoli, bola spons 
 
PENDAHULUAN 
Media merupakan salah satu 
bentuk alat bantu yang digunakan 
untuk meningkatkan dan 
memudahkan kinerja. Tuntutan 
terhadap kemajuan teknologi  
mengharuskan adanya 
pengembangan. Inovasi terhadap 
suatu media selalu dilakukan guna 
mendapatkan kualitas yang lebih 
baik.  
Ekstrakurikuler adalah kegiatan 
di luar jam pelajaran sekolah. 
Kegiatan ini dapat dilakukan di 
sekolah maupun luar sekolah dengan 
tujuan untuk memperluas 
pengetahuan siswa, menyalurkan 
bakat dan minat serta melengkapi 
upaya pembinaan manusia seutuhnya 
(Hadisusanto, dkk, dalam Hidayat 
2013). Kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah merupakan wadah pembinaan 
olahraga siswa sehingga memperluas 
pengetahuan siswa mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan mata pelajaran 
yang sesuai dengan program 
kurikulum sekolah. Kegiatan ini 
diadakan secara swadaya dari pihak 
sekolah maupun siswa-siswi itu 
sendiri untuk merintis kegiatan di luar 
jam pelajaran sekolah. 
 Kegiatan dari ekstrakurikuler 
ini sendiri dapat berbentuk kegiatan 
seni, olahraga, pengembangan 
kepribadian, dan kegiatan lain yang 
bertujuan positif untuk kemajuan 
siswa-siswi itu sendiri. Kegiatan 
ekstrakurikuler ini diadakan guna 
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memperdalam mengenai materi 
perlajaran yang diajarkan oleh guru 
pada jam sekolah yang kurang 
dikuasai dan dipahami. 
Ekstrakurikuler digunakan guna 
meningkatkan prestasi olahraga 
khususnya, dalam hal ini adalah 
cabang olahraga bolavoli. Kegiatan 
ini juga menyalurkan bakat dan minat 
siswa terhadap bolavoli yang tidak 
dapat ia salurkan dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
Teknik dasar servis pada 
bolavoli sangatlah penting, karena 
servis yang baik dan benar dapat 
membantu untuk mempersulit lawan 
dalam menerima bola. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan pada saat 
melakukan servis menurut Munasifah 
dalam Nugraha (2014), yaitu sebagai 
berikut : (a) konsentrasi untuk 
melakukan servis atau pukulan, (b) 
berlatih dan menyesuaikan diri untuk 
mengusahakan bola masuk, (c) 
usahakan agar bola itu bisa keras dan 
cepat masuknya, (d) lihat dan pelajari 
dimana lawan kita yang terlemah, 
kesanalah pukulan servis kita 
arahkan, (e) ketahuilah posisi lemah 
regu lawan. 
Proses pembelajaran bolavoli di 
sekolah masih banyak siswa yang 
belum bisa menguasai teknik servis 
karena disebabkan kurangnya 
pemahaman dan intensitas tatap muka 
yang terbatas. Bukan hanya di 
sekolah saja permasalahan tentang 
hasil service yang menjadi kendala 
bahkan pada tim-tim bolavoli yang 
sudah ada memiliki permasalahn 
yang sama yaitu pada saat service. 
Diajang sekelas Proliga masih banyak 
juga pemain yang masih belum 
berhasil dalam melakukan servis. Hal 
tersebut dikarenakan hasil servis yang 
tidak bisa melewati net bahkan terlalu 
keras sehingga sampai keluar 
lapangan. Padahal sebuah servis yang 
sempurna sangat dibutuhkan sebuah 
tim untuk mencuri point dari lawan. 
Pentingnya modifikasi dalam 
pembelajaran teknik servis dalam 
bolavoli merupakan hal yang sangat 
penting agar siswa peserta 
ekstrakurikuler dapat menguasai 
teknik dasar tersebut.  
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian eksperimen dimana ada 
pemberian perlakuan yaitu dengan 
memberikan model latihan 
menggunakan bola yang dilapisi 
spons. 
Pengambilan data dilakukan 
dengan cara tes servis menggunakan 
tes servis sebagai berikut:  
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Gambar 1. Tes Servis 
 
Petunjuk pelaksanaan: 
1. Testee berada dalam area servis 
yaitu area garis belakang dan 
melakukan servis yang sah sesuai 
dengan peraturan permainan yang 
berlaku. 
2. Bentuk pukulan servis adalah 
servis bawah. 
3. Kesempatan melakukan servis 
sebanyak 6 kali servis percobaan. 
 
 
 
Cara menskor: 
1. Bola servis masuk kearea lawan 
dimanapun jatuhnya bola selama 
bola masih didalam area lapangan 
servis tersebut dinyatakan sah. 
2. Bola menyentuh net dan masuk 
kearea lawan servis tersebut 
dinyatakan sah. 
3. Bola melewati jaring akan tetapi 
tidak jatuh diarea lawan melainkan 
diluar garis area lawan bola 
dinyatakan tidak sah. 
4. ‘‘Skor’’  untuk servis adalah 
berapa jumlah bola masuk kearea 
lawan dari 6 kali servis percobaan. 
 
Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan statistik uji t untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata hasil 
sebelum dan sesudah pemberian 
perlakuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pre-test dan 
post-test diketahui kemampuan 
service  bawah pada siswa 
ekstrakurikuler bolavoli putra MTs 
Diponegoro Tegalsari dapat 
digambarkan seperti tabel di bawah 
ini: 
 
 
Tabel 1. Descriptive Statistics pre-test dan post-test 
 
 
N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Pretes  25 0 4 1,44 1,227 
Postest 25 2 5 3,16 ,943 
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Berdasarkan tabel 1 di atas 
dapat dijelaskan rata-rata pretest 
sebesar 1,44 dan rata-rata posttest 
sebesar 3,16. Sedangkan standar 
deviasi pretest sebesar 1,227 dan 
posttest sebesar 0,943.  
 
 
Tabel 2. Hasil Uji Statistik t 
 Lower Upper Sig.(2-tailed) 
Pair 1 
postest – pretest 
Servis Bawah 
1,221 2,219 ,000 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas 
dapat dijelaskan bahwa hasil uji 
statistik t menghasilkan nilai sig 
sebesar 0,000. 
Dilihat dari hasil penelitian 
yang dilakukan di MTs Diponegoro 
Tegalsari menunjukkan bahwa latihan 
service  bawah menggunakan media 
bola spons  terhadap servis bolavoli 
terdapat pengaruh yang signifikan. 
Hal itu dapat dilihat dari uji hasil IBM 
SPSS versi 2.0 menyatakan  bahwa 
data pada perhitungan diperoleh nilai 
sig (2-tailled) sebesar 0,000 < 0,005  
maka dapat disimpulan ada perbedaan 
rata-rata pengaruh penggunaan media 
bola spons terhadap service bawah, 
maka dari itu dapat diartikan ada 
pengaruh penggunaan media bola 
spons terhadap teknik dasar service 
bawah bolavoli siswa putra kelas VII 
Ekstrakurikuler MTs Diponegoro 
Tegalsari. 
Dari keterangan diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa pola 
penggunaan media bola spons yang 
digunakan  oleh peneliti  bersifat 
menarik, menghibur, memberi 
semangat dan membuat anak didik 
tertantang dalam melakukan service 
bawah bolavoli. Hal tersebut 
dikarenakan Pantulan yang terdapat 
pada bola spons hampir serupa 
dengan bola standart sehingga 
mempermudah dalam proses 
melakukan service bawah bolavoli 
serta bentuk dan tekstur  bola spons 
yang pas dan tidak panas untuk 
digunakan service bawah bolavoli 
sehingga siswa tidak merasa 
kesakitan walaupun melakukannya 
secara berulang-ulang. 
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